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	Salah satu cara mengurangi miskonsepsi dapat diatasi dengan strategi pembelajaran konflik kognitif dan dan bantuan praktikum simulasi sebagai pengganti praktikum sebenarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan miskonsepsi siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan strategi  konflik kognitif sebagai upaya mengurangi miskonsepsi pada  materi cahaya. Sampel penelitian 31 siswa. Data derajat miskonsepsi sebelum dilakukan penelitian sebesar 0, 36 dan sesudah melakukan penelitian sebesar 0,17. Hasil uji t-peired untuk rerata persentase miskonsepsi siswa pada materi cahaya sebelum dan sesudah pembelajaran berbeda pada taraf signifikansi sebesar 0,05, sedangkan hasil perhitungan N-Gain untuk peningkatan capaian siswa dalam mengatasi miskonsespsi pada materi cahaya adalah sebesar 0.3 artinya rata-rata capaian siswa dalam mengatasi miskonsepsi berada pada kategori sedang serta strategi konflik kognitif yang dipadukan dengan praktikum simulasi berefek kuat  terhadap penurunan miskonsepsi siswa pada materi cahaya  dengan rentang 2.91. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan strategi konflik kognitif yang dipadukan dengan praktikum simulasi dapat digunakan untuk mengurangi miskonsepsi yang berujung pada peningkatan prestasi belajar siswa. Perlu dilakukan penelitian lanjut untuk mengekspolor miskonsepsi siswa pada topik fisika lain dan dapat mengukur miskonsepsi siswa pada setiap pertemuan agar siswa lebih terta dalam belajar sehingga jauh lebih berkembang. 
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1. INTRODUCTION 
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting yang mendukung kemajuan suatu Negara. Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas [1]. Pembelajaran fisika di SMA biasanya hanya disajikan dalam konsep abstrak dan sulit dipahami. Siswa cenderung memodifikasi rumus fisika sesuai dengan pertanyaan yang disampaikn okeh guru tujuannya untuk memecahkan masalah fisika [2], [3]. Akibatnya, siswa tidak memahami keseluruhan konsep pembelajaran fisika. Pembelajaran yang masih bersifat abstrak mempresentasikan konsep fisika dalam bentuk matematika. Akibatnya, siswa tidak memahami konsep fisika dan bisa mewakili sebuah konsep dengan multi-representasi dengan baik [4].
Pembelajaran di sekolah pada kenyataannya memiliki hubungan yang erat dengan apa yang diketahui siswa sebelumnya. Perlu diingat bahwa dalam proses pembelajaran terdapat dua fase perubahan konsep yaitu, asimilasi dan akomodasi. Saat pengalaman atau skema siswa memiliki kecocokan dengan konsep baru yang dipelajarinya di sekolah, maka akan terjadi proses asimilasi yang mendukung proses belajar siswa tersebut. Namun, apabila siswa kedapatan mengalami ketidakcocokan konsep atau pengetahuan baru dengan apa yang sudah diketahui sebelumnya maka dirinya harus mengakomodasikan pengetahuan tersebut dalam ingatannya [5]. Siswa hadir di kelas umumnya tidak dengan kepala kosong, melainkan mereka telah membawa sejumlah pengalaman-pengalaman atau ide-ide yang dibentuk sebelumnya ketika mereka berinteraksi dengan lingkungannya [6]. Gagasan-gagasan atau ide-ide yang dimiliki oleh siswa sebelum menerima suatu pembelajaran ini disebut dengan prakonsepsi [7]. Prakonsepsi siswa terkadang bertentangan dengan Informasi baru atau pendapat para ahli. Hal inilah yang disebut miskonsepsi [8]. Miskonsepsi adalah keadaan dimana apa yang dipahami atau diyakininya berbeda dengan yang dikemukakan para ahli [9]. Ketika seseorang mengalami miskonsepsi atau ketidakcocokan antara informasi baru  dengan pemahaman yang telah dibangun sebelumnya, maka orang tersebut akan mengalami konflik kognitif. Konsep yang selama ini dipercaya oleh siswa bertentangan dengan konsep ilmiah, maka pada dirinya akan terjadi konflik kognitif [10].  Salah satu strategi yang dibutuhkan untuk mengatasi miskonsepsi siswa adalah strategi konflik kognitif [11].  
Pembelajaran dengan strategi konflik kognitif, menghadapkan siswa dengan situasi yang bertentangan atau berbeda dengan pengetahuan awalnya. Hal tersebut dimaksudkan agar siswa dapat memperbaiki konsep yang telah ada didalam pikirannya dengan konsep baru yang benar dan siswa dapat melakukan reorganisasi struktur kognitif sehingga terjadi pergeseran miskonsepsi yang salah menuju konsep yang benar [12], [13].  Tujuan dari strategi konflik kogntif adalah sebagai jembatan mengubah konseptual fisika siswa [5].
Hasil penelitian sebelumnya menemukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sebelum dilakukan penelitian adalah 35,05 sedangkan setelah dilakukan penelitian diperoleh rata-rata hasil belajar yaitu 62,78. Hasil analisis rata-rata derajat miskonsepsi sebelum dilakukan penelitian cukup tinggia sedangkan setelah dilakukan penelitian diperoleh rata-rata miskonsepsi menjadi berkurang [6]. Efektivitas strategi konflik kognitif dalam mengubah miskonsepsi siswa menunjukkan bahwa strategi konflik kognitif lebih efektif daripada strategi konvensional dalam pembelajaran konsep energi, usaha dan gaya gesek. Dengan demikian, strategi pembelajaran konflik kognitif memiliki pengaruh menurunkan miskonsespsi [14]
Kendati demikian, strategi pembelajaran konflik kognitif yang pada dasarnya memunculkan situasi yang bertentangan melalui demonstrasi ataupun praktikum, acapkali susah untuk diterapkan karena susahnya memperoleh alat dan bahan yang digunakan dalam praktikum tersebut. Hal ini tentu berlaku terhadap materi cahaya yang pada kenyataannya berisi sebagian fenomena-fenomena abstrak yang sulit dilakukan melalui praktikum nyata. Oleh karenanya praktikum-praktikum dalam proses penelitian ini dilakukan dengan dua cara yakni melalui praktikum secara langsung dan melalui simulasi praktikum menggunakan  komputer. Praktikum melalui simulasi juga berperan sebagai media untuk memantapkan konsepsi siswa yang benar mengenai materi cahaya. Berdasarkan uraian yang dikemukakan bahwa, tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan manfaat dari konflik kognitif dan praktikum simulasi untuk mengurangi miskonsepsi fisika siswa pada topik cahaya.

2. RESEARCH METHOD

Tipe Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian Mixed Method jenis Embedded Experimental Design [15]. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan data kualitatif sebagai pendukungnya. 

Variabel, Populasi, and Sampel
Ada dua variabel penting dalam penelitian ini. Variabel pertama adalah strategi pembelajaran konflik kognitif dipadukan dengan praktikum simulasi sebagai variebal dependen. Varibel kedua miskonsepsi secagai variabel independen. Penelitian dilakukan pada sebuah SMP di Singosari, Indonesia. Pengambilan sampel yang digunakan adalah  purposive sampling. Hal ini dikarenakan karakteristik siswa yang menjadi subjek penelitian sangat beragam (Heterogen) akibat dari pembagian kelas berdasarkan nilai. Selain itu, kelas eksperimen merupakan kelas yang direkomendasikan oleh guru kelas dengan beberapa pertimbangan. Sampel yang digunakan adalah satu kelas dengan jumlah siswa sebanyak 31 orang.

Instrumen dan Prosedur
Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui instrument tes maupun nontes, yang berarti bersifat kuantitatif maupun kualitataif. Data kuantitatif dikumpulkan  melalui pretest maupun postest. Data kualitatif dikumpulkan melalui observasi dan wawancara hasil tes awal dan tes akhir.
Data Analysis
Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan dua metode yaitu secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis metode kualitatif dilakukan menggunakan purposive sampling berdasarkan tahapan-tahapannya. Analisis data kuantitatif digunakan untuk melihat perubahan tingkat miskonsepsi sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Data tersebut akan dianalisis dan diuji hipotesiskan dengan uji t berpasangan (t-paired). Untuk mempermudah dalam perhitungan dan analisis data, akan digunakan aplikasi SPSS 16.0 For Windows. Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis maka data penelitian harus memenuhi syarat analisis yaitu pengujian normalitas data. Selanjutnya dilakukan perhitungan N-gain dan Effect Size. Perhitungan N-Gain dilakukan untuk mengetahui seberapa besar penurunan miskonsepsi siswa pada materi cahaya setelah pembelajaran. Perhitungan Effect Zise digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan strategi konflik kognitif dipadukan dengan praktikum simulasi sebagai perlakuan dalam pembalajaran 

3. RESULTS AND ANALYSIS
Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi miskonsepsi siswa pada materi cahaya melalui pembelajaran dengan dengan strategi konflik kognitif, sehingga proses pembelajaran dilakukan berdasarkan langkah-langkah pembelajaran konflik kognitif. Rata-rata presentase pemahaman saat pretes dan postest 31 siswa dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata Persentase Pemahaman Siswa
	Derajat Pemahaman
	Rata-rata

	
	Pretes
	Postes

	PK
	0.32
	0.72

	M
	0.36
	0.17

	TP
	0.32
	0.10



Berikut dipaparkan hasil miskonsepsi siswa tiap butir soal sebelum dan sesudah perlakuan.










Gambar 1. Perbandingan Miskonsepsi Tiap Butir Soal

Berdasarkan Gambar 1, derajat miskonsepsi kelompok siswa saat postes berkurang dari derajat miskonsepsi pada saat pretes pada butir soal Nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,8 ,9, 10, 11, 12, dan 13 . Kendati demikian, ada dua butir soal yang justru mengalami peningkatan miskonsepsi setelah postes. Mengapa hal ini bisa terjadi dideskripsikan dalam Bab Pembahasan. Data hasil tes kemudian dirata-rata. Hasil rata-rata miskonsepsi siswa sebelum dan sesudah pembelajaran digambarkan oleh histogram berikut.









Gambar 2.  Perbandingan Rata-rata Persentase Miskonsepsi Siswa Tiap Butir Soal 

Berdasarkan Gambar 2, rata-rata persentase perbandingan  miskonsepsi siswa pada tiap butir soal mengalami penurunan dari 0,36 saat tes awal menjadi 0,17 di tes akhir. Prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran ditunjukan pada Gambar 3.














Gambar 3. Perbandingan Prestasi  Akademik Siswa

Berdasarkan Gambar 3, prestasi akademik beberapa siswa sebelum dan sesudah diberi permbelajaan mengalami peningkatan. siswa ke-17,18 dan 20 yang tidak mengikuti tes awal untuk dibandingkan peningkatan prestasi belajarnya dengan tes akhir .Untuk siswa ke-21 ditemukan bahwa tidak terjadi peningkatan dalam prestasi belajarnya. Selanjutnya data hasil pretes dan postes tersebut dirata-rata. Hasil rata-rata tersebut dapat ditunjukan pada Gambar 4.
.










Gambar 4. Perbandingan Rata-rata Prestasi  Belajar siswa

Berdasarkan Gambar 4, rata-rata prestasi belajar siswa mengalami peningkataan dari 29,3 saat pretes menjadi 72,11 saat postes. 


Berikut pemaparan hasil tes dan wawancara pretes dan postes yang terdiri atas 15 butir soal pilihan ganda dua tingkat (Two Tier Multiple Choice) atau yang sering juga disebut pilihan ganda beralasan tertutup.
1. Benda-benda berikut ini yang bukan merupakan sumber cahaya adalah..
a. Matahari
b. Kunang-kunang
c. Bulan
d. Bintang
Alasan dari jawaban saya dikarenakan benda dikatakan sebagai sumber cahaya jika . . .
a. Benda tersebut memiliki cahaya sendiri
b. Benda tersebut menerima cahaya dari benda lain
c. Benda tersebut memancarkan cahaya yang diperolehnya dari benda lain
d. Benda tersebut tergolong benda gelap.
Siswa yang memahami menjawab bulan bukanlah sumber cahaya dikarenakan memantulkan cahaya yang diperolehnya dari matahari. Beberapa siswa mangalami miskonsepsi pada soal ini. Siswa beranggapan bahwa kunang-kunang bukanlah sumber cahaya karena tidak muncul di siang hari. Beberapa beranggapan bahwa bintang dan kunang-kunang memiliki sumber cahaya yang kecil dibandingkan matahari dan bulan. Dengan demikian mereka beranggapan bahwa bulan adalah sumber cahaya.

2. Dibawah ini yang merupakan sifat cahaya, kecuali..
a. Cahaya merupakan gelombang transversal
b. Cahaya merambat lurus
c. Cahaya dapat dipantulkan
d. Cahaya memerlukan medium dalam perambatannya
Alasan dari jawaban saya dikarenakan:
a. Cahaya bukan gelombang transversal melainkan gelombang mekanik
b. Cahaya dapat merambat dalam  lintasan yang berkelok-kelok (tidak merambat lurus)
c. Cahaya adalah gelombang transversal sehingga dapat merambat dalam ruang hampa udara, dengan kata lain cahaya dapat merambat tanpa adanya medium
d. Cahaya tidak dapat dipantulkan jika mengenai benda bening

Siswa yang memahami menjawab cahaya adalah gelombang transversal yang tergolong dalam gelombang elektromagnetik sehingga dapat merambat tanpa adanya medium. Beberapa siswa yang mangalami miskonsepsi pada soal ini beranggapan bahwa cahaya bukanlah gelombang transversal melainkan gelombang mekanik. Beberapa menjawab, cahaya dapat merambat dalam lintasan yang berkelok-kelok (tidak merambat lurus). Kelompok siswa yang tidak memahami menjelaskan mereka tidak tahu apa yang dimaksud dengan gelombang transversal dan gelombang mekanik.

3. Gambar di samping menunjukkan seorang anak yang melihat cahaya lilin melalui lubang yang terdapat pada masing-masing karton yang tidak tembus cahaya. Menurut anda, mengapa anak tersebut dapat melihat cahaya lilin?
a. Karton-karton tersebut memiliki lubang
b. Posisi lubang pada masing-masing karton sejajar satu sama lain
c. Posisi karton sejajar satu sama lain
d. Cahaya lilin yang terang
        Alasan dari jawaban saya dikarenakan 
a. Karton-korton tersebut memiliki posisi yang sejajar sehingga walau lubang pada masing-masing karton tidak sejajar, anak tersebut dapat melihat cahaya lilin.
b. Cahaya merambat melalui lubang pada masing-masing karton yang posisinya sejajar.
c. Terdapat lubang pada masing-masing karton sehingga walau posisi lubang tidak sejajar satu sama lain, anak tersebut dapat melihat cahaya lilin.
d. Adanya  cahaya lilin yang terang membuat mata anak tersebut dapat langsung menangkap cahaya lilin melalui karton meski masing-masing karton tidak dilubangi
Siswa yang memahami menjawab  cahaya merambat lurus melalui posisi lubang yang sejajar satu sama lain mengakibatkan anak tersebut dapat melihat cahaya lilin dan jika salah satu karton digeser ataupun jika posisi karton sejajar satu sama lain namun lubang tempat lewatnya cahaya tidak sejajar satu sama lain, anak tersebut tidak akan melihat cahaya lilin. Beberapa siswa mangalami miskonsepsi pada soal ini. Siswa beranggapan bahwa beranggapan bahwa walau lubang pada masing-masing karton tidak sejajar satu sama lain, anak tersebut masih dapat melihat cahaya lilin.

4. Kita dapat melihat benda-benda di sekitar kita karena adanya…
a. Cahaya	b. Warna benda
c. Mata	d. Bayangan 
Alasan dari jawaban saya dikarenakan :
a. Mata kita memancarkan cahaya sehingga kita dapat melihat benda-benda tersebut.
b. Benda-benda tersebut memantulkan cahaya yang menimpanya ke mata kita.
c. Benda-benda memiliki warna terang yang bisa dilihat oleh mata.
d. Bayangan benda menghasilkan benda itu sendiri
Siswa yang memahami menjawab  kita dapat melihat benda-benda disekitar kita karena ada cahaya.  Mereka beralasan bahwa benda-benda memantulkan cahaya yang menimpahnya ke mata kita sehingga walaupun mata kita dalam kondisi baik-baik saja tanpa adanya cahaya, seperti diruang gelap, kita tidak bisa melihat.  Siswa yang miskonsepsi beranggapan kita dapat melihat benda-benda di sekitar kita karena adanya mata. Sebagian menjawab ada cahaya yang keluar dari mata kita sehingga kita dapat melihat benda-benda tersebut. Beberapa siswa bahkan mengatakan tanpa ada mata, kita tidak bisa melihat. Hal ini memang benar adanya, hanya saja walau memiliki mata, kita tidak akan bisa melihat tanpa ada cahaya.

5. Pemantulan yang terjadi pada permukaan yang rata, disebut …
a. Pemantulan Baur
b. Pemantulan Teratur
c. Pemantulan Sempurna
d. Pemantulan Kurang Sempurna
Alasan dari jawan saya dikarenakan
a. Pemantulan baur terjadi pada permukaan yang rata mengakibatkan cahaya dipantulkan ke segalah arah.
b. Pemantulan teratur terjadi pada permukaan yang rata mengakibatkan cahaya dipantulkan ke satu arah.
c. Pemantulan sempurna terjadi pada permukaan yang kasar (tidak beraturan) yang menghasilkan mengakibatkan cahaya dipantulkan secara sempurna.
d. Pemantulan kurang sempurna terjadi akibat dari adanya cahaya yang mengenai permukaan rata.
Siswa yang memahami menjelaskan bahwa pemantulan yang terjadi pada permukaan rata dan dipantulkan ke satu arah disebut pemantulan teratur. Siswa yang mikonsepsi menjelaskan bahwa pemantulan yang terjadi pada permukaan rata dan dipantulkan kesegalah arah disebut pemantulan baur, sedang siswa yang tidak paham konsep cenderung menjawab asal-asalan.

6. Perhatikan gambar pemantulan berikut.
[image: ]            [image: ]2)
1)

[image: ]    [image: ]       4)
3)


Pemantulan baur ditunjukan pada gambar nomor . . .
a. 1) dan 3)                    	b. 2) dan 3)
c. 3) dan 4)                  	d. 1) dan 2)
Alasan dari jawaban saya dikarenakan :
a. Pemantulan baur terjadi pada permukaan yang rata mengakibatkan cahaya dipantulkan ke segalah arah.
b. Pemantulan baur terjadi pada permukaan yang rata mengakibatkan cahaya dipantulkan ke satu arah.
c. Pemantulan baur terjadi pada permukaan yang tidak rata mengakibatkan cahaya dipantulkan ke segala arah.
d. Pemantulan baur terjadi pada permukaan yang rata dan permukaan yang tidak rata (kasar) mengakibatkan cahaya tidak hanya dipantulkan ke satu arah melainkan juga dipantulkan ke segala arah.
Siswa yang memahami menjelaskan bahwa pemantulan baur terjadi pada permukaan yang tidak rata mengakibatkan cahaya dipantulkan ke segala arah. Siswa yang miskonsepsi menjelaskan bahwa pemantulan baur terjadi pada permukaan rata mengakibatkan cahaya dipantulkan cahaya dipantulkan ke satu arah, ada pula yang menjawab pemantulan baur terjadi pada permukaan yang rata dan permukaan yang tidak rata (kasar) mengakibatkan cahaya tidak hanya dipantulkan ke satu arah melainkan juga dipantulkan ke segala arah. Siswa yang tidak paham menjelaskan pemantulan baur terjadi pada permukaan yang rata menyebabkan cahaya dipantulkan ke segalah arah atau sebaliknya.

7. Suatu sinar datang membentuk sudut 30o terhadap permukaan cermin. Sudut pantulnya adalah…
a. -30o			b. 30o
c. 	60o			d. -60o  
Alasan dari jawaban saya dikarenakan:
a. Besar sudut datang (i) = besar sudut pantul, maka besar sudut pantulnya adalah 30o
b. Besar sinar datang membentuk sudut 30o terhadap permukaan cermin, maka  i = 90o – 30o sehingga i = 60o karena sudut datang (i) = sudut pantul (r) maka besar sudut pantulnya adalah 60o
c. Besar sinar datang membentuk sudut 30o terhadap permukaan cermin, maka i = 30o – 90o  sehingga i = -60o Karena sudut datang (i) = sudut pantul (r) maka besar sudut pantulnya adalah -60o
d. Besar sudut datang (i) = - sudut pantul, maka besar sudut pantulnya adalah -30o
Siswa yang memahami menjelaskan bahwa besar sudut yang terbentuk adalah 60o oleh karena sinar datang membentuk sudut 30o terhadap permukaan cermin bukan terhadap garis normal. Siswa yang miskonsepsi menjelaskan bahwa besar sudut yang terbentuk adalah 30o oleh karena besar sudut datang = besar sudut pantul. Beberapa siswa yang miskonsepsi juga menjelaskan besar sudut datang = - sudut pantul. Siswa yang tidak paham konsep cenderung menjawab tanpa mengaitkan pilihan jawaban dan alasannya memilih pilihan tersebut.

8. Bagaimanakah tinggi bayanganmu  terhadap tinggi badanmu pada cermin datar jika jarakmu semakin jauh dari cermin?. 
a.	Sama dengan tinggi badanmu. 
b.	Berbeda dari tinggi badanmu.
c.	Setengah dari tinggi badanmu.
d.	Berubah tergantung jarakmu terhadap cermin.
Alasan dari jawaban saya dikarenakan sesuai dengan sifat  bayangan pada cermin datar  maka:
a.	Tinggi bayangan = tinggi benda
b.	Tinggi bayangan ½ tinggi benda
c.	Tinggi bayangan senantiasa berubah tergantung jarak benda terhadap cermin
d.	Tinggi bayangan tidak sama dengan tinggi benda
Siswa yang memahami menjelaskan bahwa tinggi bayangan pada cermin datar selalu sama dengan tinggi benda. Siswa yang miskonsepsi menjelaskan bahwa tinggi bayangan terhadap benda pada cermin datar selalu berubah tergantung jarak benda terhadap cermin. Semakin jauh jarak benda terhadap cermin datar, bayangan yang dihasilkan oleh cermin tersebut semakin kecil dari ukuran bendanya. Beberapa siswa yang miskonsepsi juga menjelaskan bahwa bayangan yang terbentuk pada cermin datar adalah setengah dari ukuran bendanya.

9. Sebuah benda setinggi 1 cm di depan cermin cekung dengan fokus 2 cm. Jika benda berada pada jarak 4 cm di depan cermin, berapakah jarak bayangan dan bagaimana sifat bayangan benda tersebut . . .
a. -4 cm; maya dan tegak
b. 4 cm; nyata dan terbalik
c. -4 cm; nyata dan tegak
d. 4 cm; nyata dan tegak
Alasan dari jawaban saya dikarenakan 
a. bayangan bernilai (+)  maka bayangan akan nyata & tegak	. 
b. bayangan bernilai (+) maka bayangan akan nyata & terbailik.
c. bayangan bernilai (-) maka bayangan akan maya & tegak.		
d. bayangan bernilai (-) maka bayangan akan nyata & tegak.
Siswa yang memahami menjelaskan bahwa jarak bayangan sebesar 4 cm. Tanda (+)  menunjukkan bayangan nyata dan terbalik dengan kata lain bayangan nyata selalu terbalik. Siswa yang miskonsepsi menjelaskan bahwa jarak bayangan sebesar 4 cm. Tanda (+) menunjukkan bayangan nyata dan tegak.
10. .
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Gambar di atas menunjukan sinar istimewa ke …… pada cermin cekung.
a.	1	b.  2
c.  3	d.  4
Alasan dari jawaban saya dikarenakan sinar istimewa yang dilukis oleh gambar  tersebut  menyatakan :
a.	Sinar datang melalui titik fokus dan dipantulkan sejajar sumbu utama
b.	Sinar datang sejajar sumbu utama dan dipantulkan melalui titik fokus
c.	Sinar datang melalui titik pusat kelengkungan dan dipantulkan melalui titik itu juga
d.	Sinar datang melalui titik pusat kelengkungan dipantulkan seolah-olah berasal dari titik fokus
Siswa yang memahami menjawab sinar istimewa pada cermin cekung yang dilukis adalah sinar istimewa ke-2 yang datang melalui titik fokus dan dipantulkan sejajar sumbu utama. Siswa yang miskonsepsi beranggapan bahwa sinar yang terlukis adalah sinar ke-1 melalui titik fokus dan dipantulkan sejajar sumbu utama. Siswa yang tidak memahami menjawab sinar tersebut adalah sinar ke1 atau ke-2 namun memberi alasan yang tidak sesuai pilihannya.
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Berdasarkan lukisan sinar pada cermin cekung di atas, sifat bayangan yang terbentuk adalah..
a. Nyata, terbalik, diperbesar	
b. Nyata, terbalik, diperkecil
c. Nyata, terbalik, sama besar	
d. Nyata, tegak,   diperbesar
Alasan dari jawaban saya dikarenakan:
a. Jika benda berada di ruang III dan bayangan berada di ruang II maka sifat bayangan adalah nyata, terbalik, dan diperkecil.
b. Jika benda berada di ruang II dan bayangan di ruang III maka sifat bayangan adalah nyata, terbalik dan diperbesar.
c. Jika benda berada dititik M dan bayangan di titik M maka sifat bayangannya adalah Nyata, terbalik, dan sama besar.
d. Jika benda berada di ruang 1 dan bayangan di ruang IV maka sifat bayangan adalah maya, tegak dan diperbesar.
Siswa yang memahami menjelaskan bahwa  sifat bayangan yang terbentuk adalah nyata, terbalik dan di perkecil. Mereka memperhatikan dengan seksama bahwa posisi benda berada di ruang III dan posisi bayangan di ruang II. Siswa yang miskonsepsi menjelaskan posisi benda berada di titik M dan posisi bayangan terletak pula di titik M sehingga bayangan yang dihasilakan bersifat nyata, terbalik dan sama besar. Siswa yang tidak paham, cenderung menjawab asal-asalan dan tidak mengetahui dengan pasti mana yang disebut benda dan mana yang di sebut bayangan berdasarkan gambar.



12. Sebuah benda berada pada jarak 5 cm di depan cermin cembung dengan fokus 5 cm. Berapakah jarak bayangan dan bagaimana sifat bayangan tersebut . . 
a. 2,5 cm ; Nyata, tegak
b. -2,5 cm ; Maya, terbalik
c. 2,5 cm ; Nyata, terbalik
d. -2,5 cm ; Maya, tegak
Alasan dari jawaban saya dikarenakan:
a. Karena S’ (-) maka bayangan bersifat maya dan tegak
b. Karena S’ (-) maka bayangan bersifat maya dan terbalik
c. Karena S’ (+) maka bayangan bersifat nyata dan terbalik
d. Karena S’ (-) maka bayangan bersifat nyata dan tegak
Siswa yang memahami menjelaskan bahwa bahwa jarak bayangan sebesar 
-2,5 cm dibelakang cermin sehingga bayangan yang terbentuk adalah maya dan tegak. Tanda negatif juga menunjukkan bayangan yang dihasilkan adalah maya dan tegak. Beberapa siswa lupa bahwa fokus cermin cembung bernilai negatif megakibatkan kesalahan dalam memperoleh hasil perhitungan. Siswa yang tidak paham konsep cenderung menjawab soal tanpa memperhatikan hubungan antara pilihan dan alasan dari pilihannya.

13. [image: Hasil gambar untuk pembiasan cahaya] 






Fenomena cahaya yang digambarkan oleh Gambar di atas adalah . . .
a. Pemantulan cahaya
b. Pembiasan cahaya
c. Pemantulan baur 
d. Pemantulan teratur
Alasan dari jawaban saya dikarenakan gambar tersebut menyatakan :
a. Sudut datang = Sudut pantul
b. Sinar datang dari medium kurang rapat menuju ke medium lebih rapat dibiaskan mendekati garis normal. Sebaliknya, sinar datang dari medium lebih rapat menuju ke medium kurang rapat dibiaskan menjahui garis normal
c. Sinar yang datang akan dipantulkan ke segalah arah
d. Sinar yang datang akan dipantulkan ke satu arah.
Siswa yang memahami menjelaskan bahwa gambar tersebut merupakan penggambaran dari pembiasan atau pembelokan cahaya akibat dari adanya perbedaan kerapatan dari udara dan air. Kelompok siswa yang mengalami miskonsepsi beranggapan bahwa gambar tersebut menggambarkan pemantulan cahaya dengan besar sudut sinar datang = besar sudut sinar pantul. Beberapa bahkan menjawab bahwa gambar tersebut menggambarkan fenomena pemantulan teratur yang di teruskan ke satu arah.

14. Sebuah benda yang tingginya 2 cm berdiri 6 cm di depan lensa cembung yang jarak fokusnya 4 cm dimanakah letak bayangannya . . .
a. 12 cm di depan lensa
b. 12 cm di belakang lensa
c. 12 cm di tengah-tengah lensa
d. -12 cm di belakang lensa
Alasan dari jawaban saya dikarenakan:
a. Letak bayangan bernilai (+) menunjukkan bayangan berada di  depan lensa.
b. Letak bayangan bernilai (-) menunjukkan bayangan berada di belakang lensa
c. Letak bayangan bernilai (+) menunjukkan bayangan berada di belakang lensa
d. Letak bayangan bernilai (-) menunjukkan benda berada di di depan lensa.
Siswa yang memahami menjelaskan bahwa bayangan terletak 12 cm di belakang lensa, sedangkan siswa yang miskonsepsi menjelaskan bahwa bayangan terletak 12 cm di depan lensa. Sebagian besar siswa mengalami miskonsepsi terhadap perjanjian tanda yang berlaku pada lensa. Hal ini dibuktikan oleh pendapat mereka mengenai tanda (+) untuk benda di depan lensa dan tanda (-) untuk benda di belakang lensa. Mereka cenderung menyamakan tanda (+) dan (-) pada lensa dengan tanda (+) dan (-) pada garis bilangan seperti yang selama ini diketahuinya.

15. Sebuah lensa cekung memiliki jarak fokus 6 cm. Jika sebuah benda diletakkan 3 cm di depan lensa tersebut, di manakah letak bayangannya . . .
a.  6 cm di belakang lensa
b.  2 cm  di depan  lensa
c.  -6 cm di belakang lensa
d. -2 cm di depan lensa
Alasan dari jawaban saya dikarenakan:
a. Karena jarak bayangan bernilai (+) menyatakan bayangan terletak di depan lensa
b. Karena jarak bayangan bernilai (-) menyatakan bayangan terletak di belakang lensa
c. Karena jarak bayangan bernilai (+) menyatakan bayangan terletak di belakang lensa
d. Karena jarak bayangan bernilai (-) menyatakan bayangan terletak di depan lensa
Siswa yang memahami menjawab bayangan terletak pada  -2 cm di depan lensa oleh karena jarak bayangan bernilai (-). Sebaliknya, sama halnya dengan soal no. 14, sebagian besar siswa mengalami miskonsepsi terhadap perjanjian tanda yang berlaku pada lensa. Hal ini dibuktikan oleh pendapat mereka mengenai tanda (+) untuk benda di depan lensa dan tanda (-) untuk benda di belakang lensa. Mereka cenderung menyamakan tanda (+) dan (-) pada lensa dengan tanda (+) dan (-) pada garis bilangan seperti yang selama ini diketahuinya. Kelompok siswa yang tidak paham konsep menjawab tanpa mempertimbangkan hubungan pilihan jawaban dan alasannya memilih jawaban tersebut.

Hasil penelitian membuktikan bahwa strategi pembelajaran konflik kognitif yang dipadukan dengan praktikum simulasi berpengaruh terhadap penurunan miskonsepsi siswa. Hal ini didukung melalui rata-rata persentase miskonsepsi siswa tiap butir soal setelah pembelajaran. Berdasarkan rata-rata tersebut, miskonsepsi siswa berkurang dari 0,36 saat tes awal menjadi 0,17 saat tes akhir dan memiliki perbedaan yang signifikan berdasarkan uji statistik. Temuan di atas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kristianti (2011)  yang menemukan bahwa rata-rata derajat miskonsepsi sebelum dilakukan penelitian adalah 46,68 % sedangkan setelah dilakukan penelitian diperoleh rata-rata miskonsepsi sebesar 23,15 %. Artinya terjadi penurunan rata-rata dretajat miskonsepsi siswa setelah diberi pembelajaran dengan strategi konflik kognitif. Hasil penelitian Sebelumnya juga menemukan adanya penurunan miskonsepsi siswa setelah pembelajaran dengan strategi konflik kognitif pada materi gerak lurus. Hal yang lain mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran konflik kognitif dapat menimbulkan perubahan konsepstual pada siswa dan juga ditemukan bahwa strategi pembelajaran konflik kognitif dapat menimbulkan perubahan konseptual pada siswa [16], [17], [18].
Strategi konflik kognitif dapat menurunkan miskonsepsi siswa dikarenakan strategi ini merupakan suatu strategi pengubah konseptual (conseptual change strategy) yang memungkinkan dapat menggoyahkan stabilitas miskonsepsi siswa menuju konsep ilmiah dan konsepsi ilmiah yang dimiliki siswa akan bermuara pada prestasi belajar melalui pemberian contoh-contoh tandingan (counter example), analogi, demonstrasi dan eksperimen [19].  Hal ini didukung  pula melalui beberapa kelebihan yang dimiliki oleh strategi ini, diantaranya adalah memperhatikan konsepsi yang salah pada diri siswa, memperhatikan hubungan antar konsep, melibatkan siswa secara aktif, mebantu siswa dalam usaha memahami suatu konsep dan menanamkan konsep baru dengan benar atau tahan lama [10].
Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa miskonsepsi siswa pada butir soal 14, 15 justru mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan keterbatasan waktu penelitian membuat proses pembelajaran menjadi tidak maksimal. Materi terakhir yang tertuang dalam butir soal 14 dan 15 tidak  dapat dijelaskan dan tidak menjalani langkah-langkah pembelajaran konflik kognitif secara sempurna yang mengakibatkan tidak terjadinya perubahan miskonsepsi siswa menuju pemahaman konsep yang sebenarnya. Hal ini sesuai dengan kelemahan dari pembelajaran konflik kognitif yang pada dasarnya membutuhkan banyak waktu dalam pelaksanaannya (Kieslich & Hilbig, 2014) [20]. Uraian diatas menunjukkan bahwa ada perbedaan miskonsepsi siswa sebelum dan sesudah pembelajaran  konflik kognitif dipadukan dengan praktikum simulasi sejalan dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Hanya saja, dalam pelaksanaannya, pembelajaran dengan strategi ini perlu penyesuaian antara banyaknya submateri pelajaran dengan banyaknya alokasi waktu yang dibutuhkan dalam pelajaran tersebut. 

4.  CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan strategi konflik kognitif yang dipadukan dengan praktikum simulasi dapat digunakan untuk mengurangi miskonsepsi yang berujung pada peningkatan prestasi belajar siswa. Dengan demikian strategi konflik kognitif dan praktikum simulasi dapat direkomendasikan untuk mengurangi miskonsepsi dan merubah konseptual siswa ke arah yang lebih baik. Perlu dilakukan penelitian lanjut untuk mengekspolor miskonsepsi siswa pada topik fisika lain dan dapat mengukur miskonsepsi siswa pada setiap pertemuan agar siswa lebih terta dalam belajar fisika sehingga jauh lebih berkembang. Keterabatasan dari penelitian ini hanya melihat miskonsepsi siswa pada kelas eksperimen. Dengan demikian pada penelitian lain dapat membandingkan dua kelas berbeda dengan strategi atau model pembelajaran yang berbeda.
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